BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diketahui bahwa rata-rata siswa
memiliki kemampuan berpikir kritis dalam kategori rendah yaitu sebesar 58,4%.
Kemampuan berpikir kritis pada materi sistem peredaran darah berdasarkan indikator
memberikan penjelasan sederhana dengan persentase nilai rata-rata 50% kategori
sangat rendah, indikator membangun keterampilan dasar dengan persentase 73,2%
kategori sedang, indikator menyimpulkan dengan persentase 70% kategori sedang,
indikator memberikan penjelasan lebih lanjut dengan persentase 46% kategori sangat
rendah dan indikator strategi dan taktik dengan persentase 35,4% kategori sangat
rendah.

B. Saran

Berdasarkan hasil analisis kemampuan berpikir kritis siswa kelas X1 SMA
Negeri Taekas yang dinyatakan rendah, maka diharapkam guru melaksanakan
berbagai upaya perbaikan dalam pemberdayaan kemampuan berpikir kritis seperti
menggunakan metode pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan
berpikir kritis siswa sesuai dengan materi yang diajarkan sehingga siswa dapat
menghadapi dunia pendidikan yang sebenarnya. Bagi siswa juga dapat
mengembangkan kualitas berpikir kritisnya dengan cara berlatih membaca informasi,
berdiskusi dengan teman dan bertanya jika belum memahami materi.
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Lampiran 1.1Hasil Observasi Awal
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Lampiran 1.2 Dokumentasi Pengumpulan Data Awal

(Penyerahan instrumen pengumpulan data awal)
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Lampiran 2. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian
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Lampiran 3. Rubrik Berpikir Kritis Zubaidah (2015)

Skor/ Poin Deskriptor
S e Semua konsep benar, jelas dan
spesifik
e Semua uraian jawaban benar, jelas,
dan spesifik, didukung oleh alasan
yang kuat, benar, argumen jelas
e Alur berpikir baik, semua konsep
saling berkaitan dan terpadu
e Tata bahasa baik dan benar
e Semua aspek nampak, bukti baik dan
seimbang
4 e Sebagian besar konsep benar, jelas
namun kurang spesifik
e Sebagian besar uraian jawaban
benar, jelas, namun kurang spesifik
e Alur berpikir baik, sebagian besar
konsep saling berkaitan dan terpadu
e Tata bahasa baik dan benar, ada
kesalahan kecil
e Semua aspek nampak, namun belum
seimbang
3 e Sebagian kecil konsep benar dan
jelas
e Sebagian kecil uraian jawaban benar
dan jelas namun alasan dan argumen
tidak jelas
e Alur berpikir cukup baik, sebagian
kecil saling berkaitan
e Tata bahasa cukup baik, ada
kesalahan pada ejaan
e Sebagian besar aspek yang nampak
benar
2 o Konsep kurang fokus atau berlebihan

atau meragukan

Uraian jawaban tidak mendukung
Alur berpikir kurang baik, konsep
tidak saling berkaitan
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Tata bahasa baik, kalimat tidak
lengkap

Sebagian kecil aspek yang nampak
benar

Semua konsep tidak benar atau tidak
mencukupi

Alasan tidak benar

Alur berpikir tidak baik

Tata bahasa tidak baik

Secara keseluruhan aspek tidak
mencukupi

Tidak ada jawaban/Jawaban salah.
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LAMPIRAN 4

Satuan Pendidikan
Mata Pelajaran
Materi Pokok
Kompetensi Dasar

KISI-KISI SOAL

:SMA/MA
:Biologi

:Sistem Peredaran Darah
:Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ

pada sistem sirkulasi dan mengaitkannya dengan bioprosesnya
sehingga dapat menjelaskan mekanisme peredaran darah serta
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gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem sirkulasi

manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan

simulasi.

Kelas/Semester X1

Bentuk Soal : Essai

Jumlah Soal : 10

Indikators Indikator Butir | Kunci Jawaban Bobot
oal Berpikir Kritis soal skor
Peserta didik | Memberikan 1 Karena, apabila seorang laki-laki

mampu penjelasan yang bergolongan darah rhesus
menerangkan | sederhana positif menikah dengan wanita 5
atau yang bergolongan darah rhesus

menguraikan
secara jelas

engatif maka anak mereka
kemungkinan besar bergolongan
darah rhesus positif karena
rhesus positif bersifat dominan
secara genetika. Eritroblastosis
fetalisadalah  kelainan berupa
pecahnya sel darah merah
biasanya terjadi pada kehamilan
anak kedua dan seterusnya (jika
semua anak memiliki rhesus




positif). Pada kehamilan pertama
darah janin tidak banyak masuk
ke dalam sirkulasi darah ibu
sehingga tidak terbentuk antibodi
pada tubuh ibu, baru pada saat
melahirkan darah janin banyak
masuk ke sistem sirkulai darah
ibu sehingga antibodi ibu mulai
terbentuk karena darah bayi yang
bereshus poitif masuk ke sistem
sirkulasi  ibu.  Terbentuknya
antibodi setelahnya  tidak
berpengaruh karena bayi sudah
terlahir. Pada kehamilan
berikutnya janin dalam keadaan
lebih berbahaya karena antibodi
ibu yang telah terbentuk setelah
proses kelahiran anak pertama
akan menyerang sel darah janin
anak ke dua yang mengandung
antigen yang berbeda dengan si
ibu. Akibatnya sel-sel darah janin
mengalami  hemolisis (pecah)
hebat.

Karena, apabila seorang laki-laki
yang bergolongan darah rhesus
positif menikah dengan wanita
yang bergolongan darah rhesus
negatif maka anak mereka
kemungkinan besar bergolongan
darah rhesus positif karena
rhesus positif bersifat dominan
secara genetika.

Eritroblastosis ~ fetalis  dalah
kelainan berupa pecahnya sel
darah merah biasanya terjadi
pada kehamilan anak ke dua dan
seterusnya (jika semua anak
memiliki rhesus positif
sedangkan si ibu memiliki rhesus
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negatif), maka antibodi ibu yang
terbentuk setelah proses
kelahiran anak pertama akan
menyerang sel darah janin anak
ke dua yang mengandung antigen
yang berbeda dengan si ibu.
Akibatnya sel -sel darah janin
pecah

Eritroblastosis ~ fetalis  dalah
kelainan berupa pecahnya sel
darah merah.

Sel darah

Tidak ada jawaban

Siswa Memberikan 1. Apakah semua golongan darah
diharapkan penjelasan bersifat genetis?
mampu sederhana 2. Serum yang digunakan dalam
merumuskan tes darah adalah...
pertanyaan
terkait dengan
konsep
golongan
darah dan
transfusi darah
Serum yang digunakan dalam tes
darah adalah...
Apakah semua golongan darah
bersifat genetis?
golongan darah bersifat genetis
Golongan darah bersifat genetis
(diturunkan dari orang tua anak),
Tidak ada jawaban
Memberikan Golongan darah bersifat genetis
penjelasan (diturunkan dari orang tua anak),
sederhana sehingga kemungkinan besar si

anak memiliki golongan darah
yang sama dengan ayah atau
ibunya. Dan untuk melakukan tes
darah dibutuhkan dua serum
yaitu antigen A dan antigen B.
terlepas dari sifat genetis
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golongan darah, sebagai
pendonor juga penting
memperhatikan  beberapa hal
yaitu: kecocokan golongan darah
antara pendonor dan penerima
donor, dan tekanan darah yang
dimiliki pendonor harus dalam
keadaan normal yaitu<120/80
mmHg. Dan juga pendonor tidak
boleh dalam keadaan sakit atau
dalam keadaan mengonsumsi
obat-obatan

Golongan darah bersifat genetis
(diturunkan dari orang tua anak),
sehingga kemungkinan besar si
anak memiliki golongan darah
yang sama dengan ayah atau
ibunya.

Golongan darah bersifat genetis
(diturunkan dari orang tua anak),
sehingga kemungkinan besar si
anak memiliki golongan darah
yang sama dengan ayah atau
ibunya. Dan untuk melakukan tes
darah dibutuhkan dua serum
yaitu antigen A dan antigen B.
terlepas dari sifat genetis
golongan darah, sebagai
pendonor juga penting
memperhatikan  beberapa hal
yaitu: kecocokan golongan darah
antara pendonor dan penerima
donor, dan tekanan darah yang
dimiliki pendonor harus dalam
keadaan normal yaitu<120/80
mmHg. Dan juga pendonor tidak
boleh dalam keadaan sakit atau
dalam keadaan mengonsumsi
obat-obatan
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terlepas dari sifat  genetis
golongan darah, sebagai
pendonor juga penting
memperhatikan  beberapa hal
yaitu: kecocokan golongan darah
antara pendonor dan penerima
donor, dan tekanan darah yang
dimiliki pendonor harus dalam
keadaan normal yaitu<120/80
mmHg. Dan juga pendonor tidak
boleh dalam keadaan sakit atau
dalam keadaan mengonsumsi
obat-obatan

mengonsumsi obat-obatan

Tidak ada jawaban

Siswadiharapk
an mampu
menganalisis
jawaban
terkait
penyakityang
berkaitan
dengan sistem
peredaran
darah serta
mempertimba
ngkanjawaban
yang tepat dari
pernyataan-
peryataan
tersebut

Membangun
keterampilan dasar

Golongan darah bersifat genetis
(diturunkan dari orang tua anak),
sehingga kemungkinan besar si
anak memiliki golongan darah
yang sama dengan ayah atau
ibunya.

Golongan darah bersifat genetis
(diturunkan dari orang tua anak)

kemungkinan besar si anak
memiliki golongan darah yang
sama dengan ayah atau ibunya.

diturunkan dari orang tua anak
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Orang tua

Tidak ada jawaban

Siswa
diharapkan
mampu
merumuskan
hasil observasi
berdasarkan
kasus pada
cerita tersebut

Membangun
keterampilan dasa

Tujuan  pengamatan:  untuk
mengamati berbagai bentuk sel
darah. Alat dan bahan: kapas,
alcohol, blood lancet, kaca
benda, mikroskop. Hipotesis
kesimpulan pengamatan yaitu: 1.
Penggunaan lensa mikroskop
yang bervariasi akan
memberikan perbandingan hasil
yang lebih baik

2. Sel darah memiliki bentuk
yang  berbeda-beda,  sesuai
dengan  jenisnya  (eritrosit,
leukosit dan platelet)

Tujuan  pengamatan:  untuk
mengamati berbagai bentuk sel
darah. Alat dan bahan: kapas,
alcohol, blood lancet, kaca
benda, mikroskop. Hipotesis
kesimpulan pengamatan yaitu: 1.
Penggunaan lensa mikroskop
yang bervariasi akan
memberikan perbandingan hasil
yang lebih baik

Tujuan  pengamatan:  untuk
mengamati berbagai bentuk sel
darah. Alat dan bahan: kapas,
alcohol, blood lancet, kaca
benda, mikroskop.

Penggunaan lensa mikroskop
yang bervariasi akan
memberikan perbandingan hasil
yang lebih baik

mengamati berbagai bentuk sel
darah.

Tidak ada jawaban
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Siswa Menyimpulkan Pembuluh darah yang terluka | 5
diharapkan adalah pembuluh vena, karena
mampu tekanan dalam veba lebih kecil
menyimpulk dibandingkan tekanan dalam
an arteri. Akibatnya darah yang
karakteristik keluar dari luka hanya berupa
dari pembuluh tetesan.
darah yang
berkaita
dengan
peristiwa
dalam cerita
Pembuluh darah yang terluka | 4
adalah pembuluh vena, karena
tekanan dalam veba lebih kecil
dibandingkan tekanan dalam
arteri.
Pembuluh darah yang terluka | 3
adalah pembuluh vena,
Pembuluh vena 2
Tekanan darah 1
Tidak ada jawaban 0
Siswa Menyimpulkan Berdasarkan gambar tersebut | 5
diharapkan dapat disimpulkan bahwa kasus
mampu tersebut menunjukkan perbedaan
merumuskan faktor rhesus antara golongan
kesimpulan darah ibu dan janinnya. Yaitu
berdasarkan golongan darah ibu memiliki
fakta rhesus  negative  sedangkan
mengenai janinnya memiliki golongan
hubungan darah berhesus negative.
resus ibu dan Sehingga Rh antigen janin dapat
janinnya masuk kedalam peredaran darah

ibu melalui plasenta. Akibatnya
tubuh ibu secara alamiah
bereaksi membentuk zat
antibody anti RhD karena
mendeteksi antigen RhD darah
janin  sebagai “zat asing”.
Kondisi ini dapat menyebabkan

37



bayi yang dikandungannya
mengalami eritoblastosis fetalis.

Berdasarkan gambar tersebut
dapat disimpulkan bahwa kasus
tersebut menunjukkan perbedaan
faktor rhesus antara golongan
darah ibu dan janinnya. Yaitu
golongan darah ibu memiliki
rhesus  negative  sedangkan
janinnya memiliki golongan
darah berhesus negative.

Sehingga Rh antigen janin dapat
masuk kedalam peredaran darah
ibu melalui plasenta. Akibatnya
tubuh ibu secara alamiah
bereaksi membentuk zat
antibody anti RhD karena
mendeteksi antigen RhD darah
janin  sebagai  “zat asing”.
Kondisi ini dapat menyebabkan
bayi yang dikandungannya
mengalami eritoblastosis fetalis

Akibatnya tubuh ibu secara
alamiah bereaksi membentuk zat
antibody anti RhD karena
mendeteksi antigen RhD darah
janin sebagai “zat asing”.

Zat asing

Tidak ada jawaban

Siswa
diharapkan
mampu
merumuskan
dan
mengambil
kesimpulan
mengenai
mekanisme
pembekuan
darah

Menyimpulkan

Proses yang terjadi terlebih
dahulu adalah pembekuan darah
untuk menghentikan kehilangan
darah  berlebihan. Berikut
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mekanisme pembekuan darah

Wekansirs cembekuan darah

“romcsit jarg pecan _) Trombourau

mangeluarian

ProTomol s Tiemon
G, danhink

fibrinogen ———> Fibyin

netjadi

Proses yang terjadi terlebih
dahulu adalah pembekuan darah
untuk menghentikan kehilangan
darah berlebihan.

Berikut mekanisme pembekuan
darah

Wekanisra cembekuan drah

“romacsl jarg pecat _) Trombodra

Meangeluarkan

ProTOMDN s> Trcmon
G3.. danik

Fhizoges ———3 Fibie

netjedi

Pembekuan darah

Darah mengandung berbagai
macam zat

Tidak ada jawaban

Siswa mampu
memberikan
penjelasan
lebih lanjut
berdasarkan
gambar jalur
atau
mekanisme
sistem
peredaran
darah

Membuat
penjelasan
lanjut

lebih

Darah mengandung berbagai
macam zat. Salah satunya adalah
oksigen, dan warna darah juga
dipengaruhi oleh zat tersebut.
Darah akan berwarna merah
apabila memiliki banyak
kandungan oksigen, sehingga
semakin  banyak kandungan
oksigen maka darah akan
semakin berwarna merah,
sedangkan darah yang
kekurangan oksigen atau sedikit
kandungan oksigennya akan
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berwarna hitam kebiruan. Pada
arteri darah berwarna merah
karena memiliki peran membawa
darah yang memiliki kandungan
oksigen yang tinggi dari jantung
ke seluruh tubuh, sedangkan
berbeda dengan vena, vena
memiliki warna biru. Hal ini
disebabkan karena vena bertugas
membawa darah dari organ-
organ tubuh kembali ke jantung
yang kadar oksigennya lebih
sedikit atau rendah

Darah mengandung berbagai
macam zat. Salah satunya adalah
oksigen, dan warna darah juga
dipengaruhi oleh zat tersebut.
Darah akan berwarna merah
apabila memiliki banyak
kandungan oksigen, sehingga
semakin  banyak kandungan
oksigen maka darah akan
semakin  berwarna  merah,
sedangkan darah yang
kekurangan oksigen atau sedikit
kandungan oksigennya akan
berwarna hitam kebiruan. Pada
arteri darah berwarna merah
karena memiliki peran membawa
darah yang memiliki kandungan
oksigen yang tinggi dari jantung
ke seluruh tubuh, sedangkan
berbeda dengan vena, vena
memiliki warna biru.

Darah akan berwarna merah
apabila memiliki banyak
kandungan oksigen, sehingga
semakin  banyak kandungan
oksigen maka darah akan
semakin berwarna  merah,

40



sedangkan darah yang
kekurangan oksigen atau sedikit
kandungan oksigennya akan
berwarna hitam kebiruan. Pada
arteri darah berwarna merah
karena memiliki peran membawa
darah yang memiliki kandungan
oksigen yang tinggi dari jantung
ke seluruh tubuh, sedangkan
berbeda dengan vena, vena
memiliki warna biru.

Pada arteri darah berwarna merah
karena memiliki peran membawa
darah yang memiliki kandungan
oksigen yang tinggi dari jantung
ke seluruh tubuh, sedangkan
berbeda dengan vena, vena
memiliki warna biru.

Vena warna merah

Tidak ada jawaban

Siswa mampu
mengatur
strategi  dan
taktik  dalam
menentukan
golongan
darah yang
sesuai
berdasarkan
cerita tersebut

Strategi dan taktik

10

a. Golongan darah A:mempunyai
antigen A pada sel darah merah
dan antibodi B pada plasma

b. Golongan darah B:
mempunyai antigen B pada sel
darah merah dan antibodi A pada
plasma

c. Golongan darah  AB:
mempunyai kedua antigen A dan
B pada sel darah merah, namun
tidak memiliki antibodi pada
plasma

d. Golongan darah O: tidak
mempunyai antigen pada sel
darah merah, namun memiliki
antibodi A dan B pada plasma.
Apabila ingin  mendapatkan
transfusi darah, maka darah yang
didonorkan harus cocok dengan
penerimanya. Orang dengan

41



golongan darah AB dapat
menerima darah dari semua jenis
golongan darah. Itulah mengapa
orang dengan golongan darah AB
disebut sebagai resipien
(penerima) universal. Sedangkan
orang dengan golongan darah O
hanya dapat menerima darah dari
orang Yyang juga memiliki
golongan darah O. Akan tetapi,
orang dengan golongan darah O
dapat mendonorkan darahnya
untuk segala jenis golongan

a. Golongan darah A:mempunyai
antigen A pada sel darah merah
dan antibodi B pada plasma

b. Golongan darah B:
mempunyai antigen B pada sel
darah merah dan antibodi A pada
plasma

c. Golongan darah  AB:
mempunyai kedua antigen A dan
B pada sel darah merah, namun
tidak memiliki antibodi pada
plasma

Orang dengan golongan darah
AB dapat menerima darah dari
semua jenis golongan darah.
Itulah mengapa orang dengan
golongan darah AB disebut
sebagai  resipien  (penerima)
universal.  Sedangkan orang
dengan golongan darah O hanya
dapat menerima darah dari orang
yang juga memiliki golongan
darah O.

Akan tetapi, orang dengan
golongan darah O  dapat
mendonorkan darahnya untuk
segala jenis golongan
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Jenis darah

Tidak ada jawaban
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LAMPIRAN 5
Soal Tes Materi Sistem Peredaran Darah

Petunjuk menjawab soal

a.

b.

C.
SOAL:

Berdoalah sebelum anda mengerjakan soal
Baca dengan seksama dan kerjakan dengan jujur
Tuliskan jawaban anda pada lembar yang telah disediakan

Andi seorang berkebangsaan Indonesia memiliki darah dengan rhesus positif menikah

dengan Maria yang berkebangsaan Eropa memiliki darah dengan rhesus negatif. Tidak

lama Maria melahirkan anak pertama, bayi Maria lahir dengan selamat. Pada saat Maria

hamil kedua, bayi Maria lahir dengan kondisi mengalami anemia, endema, dan ikterus

neonatal sehingga menyebabkan nyawa bayi Alice tidak terselamatkan. Pada hamil bayi

ke tiga, bayi Maria lahir dengan kondisi yang sama dengan kondisi bayi kedua. Setelah

diselidiki, bayi Maria mengalami kelainan darah yaitu Eritroblastosis fetalis karena bayi

Maria memiliki rhesus positif sama dengan Ayahnya sedangkan Maria memiliki rhesus

negatif. Mengapa perbedaan rhesus antara bayi dengan ibu menyebabkan Eritroblastosis

fetalis?

Ibu Meri memiliki golongan darah A sedangkan pak Dika bergolongan O. Mereka

memiliki seorang putri bernama Melody. Melody ingin melanjutkan pendidikan ke PTN di

kotanya. Namun sebelum itu Melody harus memiliki surat keterangan berbadan sehat dari

RS setempat. Melody juga tidak lupa mengecek golongan darahnya. Golongan darah

Melody adalah O sama dengan Ayahnya yang berarti Melody merupakan pendonor

universal. Akan tetapi untuk bisa menjadi pendonor, seseorang harus memiliki BB minimal

50 kg serta tidak dalam keadaan sakit. Berdasarkan kasus diatas buatlah dua pertanyaan

yang berkaitan dengan golongan darah dan transfusi darah!

Berdasarkan kasus keluarga Pak Dika tersebut, buatlah ringkasan yang berhubungan

dengan golongan darah dan transfusi darah!

Perhatikan pernyataan-pernyataan dibawah ini:

a. Eritoblas fetalis (penyakit kuning pada bayi/janin) yang disebabkan oleh masuknya
agglutinin ibu ke dalam darah bayi

b. Hemofilia merupakan kelainan yang menyebabkan darah sukar membeku, hemofilia
tidak bersifat genetis.

c. Anemia adalah penyakit yang disebabkan kekurangan sel darah putih

d. Leukemia adalah penyakit yang disebabkan kelebihan produksi sel darah merah atau
sel darah merah kekurangan hemoglobin .

Santi dkk melakukan pengamatan di laboratorium sekolah untuk mengetahui berbagai

macam bentuk sel darah. Sebelumnya, Santi terlebih dahulu membersihkan jarinya dengan

kapas yang telah dibasahi alkohol. Kemudian Nayla mengambil sampel darah dari jarinya
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dengan menggunakan blood lancet, lalu darah yang keluar ditetesi diatas kaca benda
kemudian diamati dibawah mikroskop. Selama pengamatan Nayla menggunakan
pembesaran yang berbeda-beda dari mulai pembesaran 10 x 10 hingga 10 x 100.
Berdasarkan cerita diatas,buatlah ringkasan yang berkaitan dengan pengamatan yang
dilakukan Santi, seperti tujuan pengamatan, alat dan bahan yang di gunakan. Serta buatlah
hipotesis dari kesimpulan pengamatan yang didapatkan Santi.

Maya mengiris bawang, tanpa disengaja tangan maya teriris pisau. Akibatnya darah maya
menetes dari luka tersebut Berdasarkan peristiwa diatas, pembuluh darah manakah yang
terluka? Serta berikan alasannya!

Berikut adalah gambar janin dalam kandungan ibu

TkEdxda Divxizika bkrrdx v R S8 F50 P53
aba shusae susmak 1ira mladak 1okl

Berdasarkan gambar diatas, berikan kesimpulanmu mengenai hubungan Rh ibu hamil dengan
janinnya.

8.

Apabila kulit terluka, proses apakah yang terjadi terlebih dahulu, pembekuan darah atau
penutupan luka? Tuliskan secara sistematis proses yang terjadi dalam peristiwa tersebut.
Sistem peredaran darah pada manusia dikenal dengan sistem peredaran darah ganda. Hal
ini disebabkan karena peredaran darah pada manusia memiliki dua jalur atau dua kali
perputaran melalui jantung. Pembuluh darah arteri (merah) memiliki tugas membawa
darah keluar dari jantung menuju organ-organ, sedangkan pada pembuluh darah vena (biru)
bertugas membawa darah kembali ke jantung. Jelaskan mengapa terdapat perbedaan warna
pada kedua pembuluh darah tersebut!
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10. Yuni mengalami kecelakaan sehingga butuh operasi dengan segera. Karena banyak darah
yang keluar, mikha membutuhkan transfusi darah. Yuni bergolongan darah AB, keluarga
dan saudaranya berniat untuk mendonorkan darah mereka, Ayahnya mikha bergolongan
darah AB mempunyai tekanan 110/90, dan kakaknya bergolongan darah A dengan tekanan
darah 120/80 dan sepupunya Wati bergolongan darah O dengan tekanan darah 100/60.
Berdasarkan cerita diatas, siapakah dari keluarga mikha yang dapat mendonorkan darahnya
untuk mikha? Berikan alasannya.

KUNCI JAWABAN :

1. Karena, apabila seorang laki-laki yang bergolongan darah rhesus positif menikah dengan

wanita yang bergolongan darah rhesus nengatif maka anak mereka kemungkinan besar
bergolongan darah rhesus positif karena rhesus positif bersifat dominan secara genetika.
Eritroblastosis fetalis adalah kelainan berupa pecahnya sel darah merah biasanya terjadi
pada kehamilan anak kedua dan seterusnya (jika semua anak memiliki rhesus positif).
2. Pertanyaan yang berkaitan dengan golongan darah dan transfusi darah adalah :
1) Apakah semua golongan darah bersifat genetis?

2) Serum yang digunakan dalam tes darah adalah....

3. Golongan darah bersifat genetis ( diturunkan dari orang tua anak ), sehingga kemungkinan
besar si anak memiliki golongan darah yang sama dengan ayah atau ibunya. Dan untuk
melakukan tes darah dibuuhkan dua serum yaitu antigen A dan antigen B. terlepas dari sifat
genetis golongan darah, sebagai pendonor juga penting memperhatikan beberapa hal yaitu:

kecocokan golongan darah antara pendonor dan penerima donor, dan tekanan darah yang
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dimiliki pendonor harus dalam keadaan normal yaitu <120/80 mmHg. Dan juga pendonor
tidak boleh dalam keadaan mengonsumsi obat-obatan.

. Peryataan yang benar yaitu A. Eritoblas fetalis ( penyakit kuning pada bayi/ janin) yang
disebabkan oleh masuknya agglutinin ibu kedalam darah bayi.

. Tujuan pengamatan : untuk mengamati berbagai bentuk sel darah.
Alat dan bahan : kapas, alkohol, blood lanced, kaca benda, mikroskop.
Hipotesis kesimpulan pengamatan :
1. Penggunaan lensa mikroskop yang bervariasi akan memberikan
perbandingan hasil yang lebih baik.
2. Sel darah memiliki bentuk yang berbedah-bedah, sesuai dengan jenisnya (
eritrosit, leukosit, dan platelet).
. Pembuluh darah yang terluka adalah pembuluh vena, karena tekanan dalam vena lebih
kecil dibandingkan tekanan dalam arteri. Akibatnya darah yang keluar dari luka hanya
berupa tetesan.
. Berdasarkan gambar tersebut disimpulkan bahwa kasus tersebut menunjukan perbedaab
faktor rhesus antara golongan darah ibu dan janinnya. Yaitu golongan darah ibu memiliki
rhesus negatif sedangkan janinnya memiliki golongan darah berhesus negatif. Sehingga Rh
antigen janin dapat masuk kedalam peredaran darah ibu melalui plasenta akibatnya tubuh
ibu secara alamiah bereaksi membuat zat antibody anti RhD karena terdeteksi antigen RhD
darah janin sebagai “zat asin” kondisi ini dapat menyebabkan bayi dikandungan mengalami
eritoblatosis fetalis.
. Proses yang terjadi terlebih dahulu adalah pembekuan darah untuk menghentikan

kehilangan berlebihan. Berikut mekanisme pembekuan darah.
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tekanisrma pembekuan darah :

Tromocat yard pecan > Tromkozirase
mangeluarkan

Pretombin > Trembin

Caimy

Fibrinogen ——> Fibrin

msnjadi

9. Darah mengandung berbagai macam sat. salah satunya adalah oksigen, dan warna darah
juga dipengaruhi oleh sat tersebut. Darah akan berwarna merah apabila memiliki banyak
kandungan oksigen, sehingga semakin banyak kandungan oksigen maka darah akan
semakin berwarna merah, sedangkan darah yang kekurangan oksigen atau sedikit
kandungan oksigennnya akan berwarna hitam kebiruan. Pada arteri darah berwarna merah
karena memiliki peran membawah darah yang memiliki kandungan oksigen yang tinggi
dari jantung keseluruh tubuh, sedangkan berbedah dengan vena, vena memiliki warna biru.
Hal ini disebabkan karena vena bertugas membawah darah dari organ-organ tubuh kembali
ke jantung yang kabar oksigennya lebih sedikit atau rendah.

10. Berdasarkan cerita diatas siapakah dari keluarga yumi yang dapat mendonorkan darahnya
untuk yuni?

a) Golongan darah A: mempunyai antigen A pada sel darah merah dan antibodi B pada
plasma.

b) Golongan darah B: mempunyai antigen B pada sel darah merah dan antibodi A pada
plasma

c) Golongan darah AB: mempunyai kedua antigen A dan B pada sel darah merah,
namun tidak memilki antibodi pada plasma.

d) Golongan darah O: tidak mempunyai antigen pada sel darah merah, namun memilki
antibodi A dan B pada plasma. Apabila ingin mendapatkan transfusi darah, maka
darah yang di donorkan harus cocok dengan penerimanya. Orang dengan golongan
darah AB dapat menerima darah dari semua jenis golongan darah itulah
mengapa orang dengan golongan darah AB disebut sebagai resipien (penerima)
universal. Sedangkan orang dengan golongan darah Ohanya dapat menerima darah
dari orang yang juga memilki golongan darah O. Akan tetapi, orang dengan golongan
darah O dapat mendonorkan darahnya untuk segala jenis golongan darah. Oleh
karenanya, orang bergolongan darah O disebut sebagai donor universal. Orang
dengan golongan darah A dapat memberikan darah kegolongan A dan AB, dan dapat
menerima darah dari golongan A dan O. Sedangkan orang dengan golongan darah B,
dapat memberikan darah ke golongan B dan AB, dan dapat menerima darah dari
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golongan B dan O. Namun dalam kasus di atas, tidak semua dapat mendonorkan
darahnya untuk Yuni. Hal ini dikarenakan tekanan darah yang bisa untuk mendonor
darah harus normal yaitu memilki tekanan darah sistolik < 120 mmHg dan distolik
< 80 mmHg. Jadi yang dapat menjadi pendonor bagi Yuni adalah kakaknya Yuni.
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